LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
SDN CIJAMBRONG KECAMATAN CIKIDANG

HARI, TANGGAL KELOMPOK ANGGOTA KELOMPOK
Materi : Majas
Kelas 16 (enam)

Tujuan Pembelajaran :
1. Peserta didik dapat mengidentifikasi berbagai jenis majas yang terdapat dalam teks.
2. Peserta didik dapat membedakan berbagai jenis majas dalam kalimat atau teks dengan benar.

Setelah kalian membaca cerita, berdiskusilah dengan anggota kelompok untuk menentukan jenis-jenis
majas yang kalian temukan pada cerita tersebut!

\ MAJAS - KALIMAT |

Metafora

Personifikasi

Hiperbola

Apa perbedaan antara majas metafora, personifikasi, dan Hiperbola?
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TiN
Seni yang Berbicara

Di gebuah deso kecl yang penuh dendgan aroma peesawahan, hedupiah
seorang onak bemama Bima Setiop sore, dio memillikl hobl menggom&or,
Boginy, kemcs don pensll odoloh teman setia yang tak parmoh badah
manamaninya

Sonot dima mulal menggambar, pansall &l tongonnya sacioh menan dl ofas
kertos, Gons-gorts youg o buat mengale bogaikon air yong melintosi sungoi,
mambantuk pemandangan yang indoh Setiap corgtan pensiinya sepert
manciphakon dunka bony, di mona pohon-pehon manjulong seperti raksosa
yang msdnduncs bumi,

Bimo saring duchuk berjom-jom ol sudut kommarnya, di mana matohan sore
yang malu-malu mengintip dan balik jendsla, memberkon caboyo lembut
podo karyonya Motahor sore ini seperti sahobat hangot yang seloby datong
tepat wokthy,” gumamnya pelon

ramun, suatu hari, Bima menghadapl tantangan basar. ia ngin mengoamisar
seekor burung sfang yang sedang terbang di langit Tapi entah mengapa, ia
meroea sulit menggamborrywo dengan sempuarna, Berkali-kali o mencoba,
nomun hoslngo sedalu tidok sesucé haropan. Mengapa nl teraao sepert|
manggombar gunung selnggi kon git?” keluhnya dengan frustas

Tapi Bimo tdok menyeroh Dio @hu, sebogaimang pensi yang tak permah
lelah menari, diriryo |ugo horus e mancoba. Don podo akhimyo, seteiah
banyok coreton yang solah Bimo berhosll menggombor burung elang ity

dengan sempuma, mengepakkan sayapnyo seolah slop untuk menggopal
owon

Darl hobinya, Bimo belojar bahwa seticp kegogalon adalah kangkah menuju
keberhasion, Hobi menggombarnya bukon honyo membaatnya  Bahogia,
tataps jugo mengojarkon kesabaran dan ketakunan,
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Heajaiban di Pagi Hari

Pogl i menton pagl tersenyem angot, menyapa sstiap murd yong datong
ke sekolah. Langit benu tampak berser], seakan [kut bergembena dengan niuhnya
suora anak-onak yong slop belojor. Pintu gerbong sekoloh bevchirl gogan,
saoloh-oloh manjod| penjogo satio yong melrdung pore mamd dan hinsk-
pikuk dunio kear,

Ov dolom kelos S0, seasaono mulos roma. by gung mosuk dengan seryumen
yang menenongkon Selomat pogl, aonak-onak,” sopa belioy, suoranya
semerdy alunon musik kiasik yang membuat kelos bening soketiko

Hari ini, pelojoran Motermatiko tercso et ringon dan kapos. Sool-soal yong
bicsanya romit don peruwdy teko-tesd kini tampok mudah di hodapan para
murid. Merska mengerjokan sool dengan penub semangot. Topi, tiba-tiba
terdengar swara kelubon dan sakah satu murid, Budi. “Aduh, bl Socl ini sulit
sekall! Fasonyo seperti mengangal gunung dengan satu tongon!

Ibu guru heryo bersarnurn don barkata, Tidok oda gunung yang tidak biso ko
dofd, Budl Anggop aojo =200l i sebogol tanggo menuju bintang. Setiap
langkah akon memnbucimi leblh dekat dengon tuuanmig.”

Ox luor kelos, pohor-pohon o holomon sekolah bergoyang pelan. mengikutl
froma angin yong lembut. Angin  seckon-akan mengontarkan  bisikan
semongot kepoda sellap munkd yong sedang telojor Tok lamo kemudikan,
lonceng sekoloh berburyl nyaring, menandakon jom steahot o Suorg
lonceng M separtl terompet perang. meamanggd onak-onok untuk bergeqgos
kedunr dari kelos

D¥ kantin, towo don conda terdengar di mana-mana, Para murid menikmati
jajoman mereko, sementoen motahor terus memandangi meareka don otas,
Har itu, sekoloh benor-benar menjodi surge kecil bogi setop murid. Sebuch
tempat di mana impian mereka te rhang setinggi ongkosa, tanpa berbas,
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Hutan yang Bersedih

Di sudtu pogl yang cerah, Hutan Bening berdirl tegok dengan pohon-pohon
raksasa yang menjulang ke langit biru. Burung-burung menyopa matahari
dengan kicauan riang, cdan angin lembut membelol dedounan. Namun, akhir-
akhir inl, Hutan Bening merasakan kesedihan yang mendalam,

‘Kenapa engkau menangis, Pohon Tua?' tanya Angin yang setia mengalir di
antara batang-batang besar, Pohon Tug, yang tetah hidup ratusan tahun,
hanya menggeleng pelan. "Aku tidak menangis, tapi air mataku jatuh setiop
kali manusia menebang saudaroku tonpa pikir panjong.”

Sungai Jernih yang mengalir di tengah hutan pun tak lagi seindah dulu. Airnya
keruh, penuh sampah, seakan-akan luka-luka hutan terbowa dalom setiop
arusnya. Sungai Jernih dulu odaloh pelangi bogi makhluk hutan, tapi kini
menjadi ular hitam yang membawa petaka.

Di pinggiron hutan, Rumah Asri berdini dengan megah, namun ia mula
dikepung oleh tumpukan saompah. Seoclah-olah sampah itu adalah hantu yong
mengerubungi dinding—dinding rumah, membuatnya tak logi nyaman untuk
ditinggali.

Kita ckon segera musnah [ika manusia terus seperti inl” gumom sebuah
semak belukar. 'Hutan ini cdalah paru-paru dunia, dan mereka dengan
sembarangan merokok di dekatnya, membakar pohon-pohon kita, Tak lama
lagl, kita ckan hilang dolam sekejap, tak bersisa, seolah seluruh hutan inl bisa
lenyap hanya dalam sotu hembusan nafast’,

Langit di otas Hutan Bening mulai gelap, awan-awan berkumpul, menangisi
nasib hutan yong semokin terpuruk. Hanya angin yang masih setio berbislk,
berharap ada perubahan yang datang darl hatl manusia.
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